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ABSTRAK

Dokumentasi keperawatan adalah tindakan perawat melakukan pencatatan data yang diperoleh dalam suatu dokumen,
pada penelitian ini terfokus pada pendokumentasian asesmen Humpty Dumpty Fall Scale penilaian yang digunakan
untuk mengidentifikasi resiko jatuh pada anak. Tindakan upaya pencegahan risiko jatuh salah satunya dengan mengisi
asesmen risiko jatuh untuk menilai tingkat risiko jatuh pasein sehingga dapat menentukan intervensi yang sesuai dari
hasil penilaian asesmen jatuh. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan kelengkapan pendokumentasian dengan
upaya pencegahan risiko jatuh di ruangan Baji Minasa Labuang Baji Provinsi Sulawesi selatan. Desain penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik deskriktif melalui pendekatan cross sectional. Sampel dalam
penelitian berjumlah 35 pasien. Analisa data yang digunakan yaitu univariat dan bivariat. Uji hubungan dilakukan
dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p-value < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan pada
pengisian Humpty Dumpty lengkap sebanyak 57,1%, sedangkan pengupayakan risiko jatuh oleh perawat sebanyak
68%. Penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara kelengkapan pendokumentasian dengan upaya pencegahan
risiko jatuh di ruangan Baji Minasa RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dilihat dari p-value 0,000 (0,000
< 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini semakin lengkap pengisian Humpty Dumpty maka semakin meningkatnya
pengupayaan pencegahan risiko jatuh oleh perawat.
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ABSTRACT

Nursing documentation is the act of nurses recording the data obtained in a document, in this study focused on
documenting the assessment of the Humpty Dumpty Fall Scale assessment used to identify the risk of falling in
children. One of the measures to prevent fall risk is to complete a fall risk assessment to assess the patient's level of
fall risk so that appropriate interventions can be determined from the results of the fall assessment. The purpose of
this study was to determine the relationship between completeness of documentation and efforts to prevent the risk of
falling in the Baji Minasa Labuang Baji room, South Sulawesi Province. The research design used is quantitative with
descriptive technique through a crosssectional approach. The sample in the study amounted to 35 patients. Analysis
of the data used is univariate and bivariate. The relationship test was carried out using the Chi-Square test with a
significance level of p-value <0.05. The results showed that 57.1% of the complete Humpty Dumpty was filled out,
while the nurses attempted to fall risk as much as 68%. This study shows that there is a relationship between the
completeness of documentation and efforts to prevent the risk of falling in the Baji Minasa room at Labuang Baji
Hospital, South Sulawesi Province, seen from the p-value 0.000 (0.000 <0.05). The conclusion of this study is that the
more complete the filling of the Humpty Dumpty, the more efforts to prevent falls by nurses will increase

Keywords: Documentation; Humpty Dumpty; prevention; fall risk

PENDAHULUAN

Rumabh sakit merupakan salah satu fasilitas layanan kesehatan sebagai pemenuhan kebutuhan dan
tuntutan oleh pemakai jasa pelayanan (pasien) yang berharap sembuh dan pulih dari penyakitnya dengan
memberikan layanan berkualitas, aman dan nyaman. Rumabh sakit tidak hanya memfokuskan pada kepuasan
pasien terhadap layanan, tetapi rumah sakit juga memberikan layanan kesehatan yang aman sehingga
meningkatkan keselamatan pada pasien. Asesmen risiko, mengidentifikasi, mengelola, menganalisis
insiden menjadi salah satu tindakan dalam keselamatan pasien. Peningkatan pelayanan kesehatan
mengambil tindakan dan pencegahan untuk meminimalisir terjadinya kejadian tidak diinginkan di rumah
sakit untuk memberikan asuhan pasien lebih aman.>2

Jatuh menempati peringkat utama kedua sebagai penyebab kematian akibat cedera yang tidak
disengaja di seluruh dunia.® Kejadian pasien jatuh di berbagai rumah sakit dunia seperti di negara Amerika,
Inggris, Denmark dan Australia dengan rentang 3,2 — 16,6% atau dengan jumlah 700.000 — 1.000.000
insiden pasien jatuh pertahunnya. Di kutip dari Komite Keselamatan Pasien Rumah Sakit 2012, insiden
keselamatan pasien jatuh di provinsi Bali sebanyak 1,5% atau 173 insiden pasien jatuh. Pada penelitian®
evaluasi terhadap pelaksanaan pengurangan risiko pasien jatuh sebanyak 91,4 % dan yang tidak melakukan
sebanyak 8,6% dari 70 orang. Kejadian pasien jatuh mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit seperti
meningkatkan kasus cedera, kematian dini, psikologis serta berdampak pada instansi rumah sakit. 1:°

Keselamatan pasien merupakan syarat yang harus diterapkan di semua fasilitas pelayanan
kesehatan terkhususnya pada rumah sakit.? Peraturan Menteri Kesehatan No. 11 Tahun 2017 tentang
Sasaran Keselamatan Pasien Pasal 5 Ayat 2 huruf b bahwa: 1. Ketepatan dalam identifikasi pasien; 2.
Meningkatkan komunikasi efektif; 3. Meningkatkan keamaan obat-obat yang harus diwaspadai; 4.
Memastikan tepat lokasi, tepat prosedur, tepat pasien operasi; 5. Mengurangi risiko infeksi terkait
perawatan kesehatan; dan 6. Mengurangi risiko pasien jatuh.

Pengurangan risiko pasien jatuh menjadi salah satu tindakan pencegahan dari penambahan angka

cedera di rumah sakit. Risiko jatuh merupakan suatu keadaan dimana seseorang berpotensi rendah maupun
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tinggi bermungkinan jatuh yang dapat menyebabkan cidera fisik. Faktor penyebab dari risiko jatuh yaitu
usia, lingkungan, fisiologis, dan penyakit kronik.°

Penelitian’ sebanyak 20 dari 29 kejadian jatuh adalah anak laki-laki , hal ini dikaitkan dengan fungsi
fisik dan perkembangan kognitif anak usia 1 hingga 3 tahun memiliki koping yang rendah untuk melindungi
dirinya. Analisis® fungsi fisik dan pertumbuhan kognitif masih dalam perkembangan. Akibatnya anak-anak
memiliki risiko tinggi jatuh. Analisis® terdapat 3 orang pasien jatuh dari total 3443 pasien yang memiliki
risiko jatuh di tahun 2017 di RSUD Al-lhsan Bandung, faktor-faktor yang mempengaruhi jatuh yaitu faktor
gangguan penglihatan, kekuatan otot tangan kanan dan kiri, kekuatan otot kaki kiri dan kanan, riwayat jatuh
sebelumnya, bantuan mobilisasi, status mental, faktor terapi intravena, faktor lingkungan, faktor lama
perawatan dan faktor gerakan, dimana dalam hasil membuktikan p-value < 0,05 yang berarti significant.

Upaya pencegahan risiko jatuh menjadi salah satu tanggung jawab tenaga kesehatan khususnya
perawat yang menerima pasien pada ruang rawat inap dan mengkaji pasien untuk nantinya diisi pada
dokumen pasien. Pengkajian risiko jatuh di dokumentasikan pada bagian atau lembar assesment jatuh yang
sangat penting untuk dilengkapi menjadi salah satu merencanakan tindakan pencegahan kejadian jatuh yang
dapat berakibat fatal bagi pasien. Petahanan diri perawat terhadap tuntutan dibuktikan dengan dokumentasi
asuhan keperawatan yang benar dilakukan pada dokumen pasien.*

Berdasarkan data awal yang didapatkan di ruangan Baji Minasa RSUD Labuang Baji Provinsi Sul-
Sel diruang inap anak jumlah tempat tidur terdapat 19 buah. Pada ruangan Baji Minasa terdapat 14 perawat.
Observasi pada 16 Juni 2022 buku status pasien anak dari 8 yang dirawat 5 pasien anak tidak dilakukan
pengkajian risiko jatuh menggunakan Humpty Dumpty. Pada 18 Juni 2022 buku status pasien anak dari 6
yang dirawat 3 pasien anak tidak dilakukan pengkajian risiko jatuh menggunakan Humpty Dumpty. Pada
19 Juni 2022 buku status pasien anak dari 7 yang dirawat 2 pasien anak tidak dilakukan pengkajian risiko
jatuh menggunakan Humpty Dumpty. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kelengkapan pendokumentasian dengan upaya pencegahan risiko jatuh.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan Kelengkapan Pendokumentasian dengan upaya pencegahan risiko jatuh di ruangan
Baji Minasa RSUD Labuang Baji Provinsi Sul-Sel.!* Lokasi penelitian di ruangan Baji Minasa RSUD
Labuang Baji Provinsi Sul-Sel. Penelitian ini dilakukan bulan juli - agustus tahun 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah Pasien rawat inap perawatan anak di ruangan Baji Minasa RSUD Labuang Baji
Provinsi Sul-Sel tahun 2022 Pasien masuk pada Januari 2022 sebanyak 38 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Sampling Purposive. Analisis data yang digunakan yaitu univariat dan bivariat dengan
uji hubungan menggunakan Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p-value < 0,05. Analisis ini diolah
menggunakan aplikasi SPSS. Data yang dikumpulkan didapatkan melalui lembar studi dokumentasi

melihat pengisian asesmen Humpty Dumpty fall scale dan lembar kuesioner upaya pencegahan risiko jatuh.

HASIL

Karakteristik Responden
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Jenis Kelamin, dan Risiko Jatuh di Ruangan Baji Minasa

Karakteristik Jumlah

Usia n (35) % (100)

< 3 Tahun 17 48,6

3—7 Tahun 8 229

7— 13 Tahun 5 14,3

>13 Tahun 5 14,3
Jenis Kelamin

Laki-laki 15 42,9

Perempuan 20 57,1
Risiko Jatuh

Rendah 11 11

Tinggi 24 68,6

Berdasarakan krateristik usia mayoritas responden berusia < 3 tahun sebanyak 17 orang (48,6%),
minoritas berusia 7-13 tahun sebanyak 5 orang (14,3%) dan berusia >13 tahun sebanyak 5 orang (14,3%).
Berdasarkan karakterisitik jenis kelamin mayoritas responden yaitu perempuan sebanyak 20 orang (57,1%).
Berdasarkan karakteristik risiko jatuh mayoritas responden berisiko jatuh tinggi sebanyak 24 orang
(68,6%).

Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelengkapan Pendokuemntasian di ruangan Baji Minasa

Kelengkapan Jumlah
Pendokumentasian n (35) % (100)
Lengkap 20 57,1
Kurang Lengkap 15 42,9

Kelengkapan pendokumentasian dengan penilaian lengkap lebih banyak sejumlah 20 dokumen
(57,1%) dan kurang lengkap sejumlah 15 dokumen (42%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Upaya Pencegahan Risiko Jatuh di ruangan Baji Minasa

Upaya Pencegahan Risiko Jumlah

Jatuh n (35) % (100)
Mengupayakan 24 68,6
Kurang Mengupayakan 11 31,4

Mayoritas perawat melakukan upaya pencegahan risiko jatuh terhadap pasien sebanyak 24 orang

(68,6%) dan yang kurang mengupayakan sebanyak 11 orang (31,4%).

Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Kelengkapan Pendokumentasian dengan Upaya Pencegahan Risiko Jatuh

di ruangan Baji Minasa

Kelengkapan Upaya Pencegahan Risiko Jatuh Total p-value
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Pendokumentasian Mengupayakan Kurang
Mengupayakan
n % n % n %
Lengkap 20 100 0 0 20 100
Kurang Lengkap 4 27 11 73 15 100 0,000
Total 24 68,6 11 31,4 35 100

Hasil penelitian berdasarkan tabel menunjukkan dari 35 responden. Kelengkapan
pendokumentasian dengan lengkap mengupayakan pencegahan risiko jatuh sebanyak 20 orang (100%) dan
kurang lengkap dan kurang mengupayakan sebanyak 11 orang (73%). Berdasarkan uji statistik chi-square
didapatkan nilai signifikan 0,000 (sig= 0,000<0,05) yang berarti H1 diterima dan HO ditolak, maka
disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara kelengkapan pendokumentasian dengan upaya
pencegahan risiko jatuh

PEMBAHASAN

Hubungan Kelengkapan pendokumentasian dengan upaya pencegahan risiko jatuh pada hasil
penelitian menujukkan nilai p-value 0,000 (0,000 < 0,05) berarti secara signifikan atau mempunyai
hubungan yang bermakna. Penelitian ini menunjukkan kelengkapan pendokumentasian pada asesmen jatuh
berpengaruh pada tindakan pengupayaan risiko jatuh dibuktikan berdasarkan hasil penelitian dari 35 orang
ada 20 lengkap daan mengupayakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan'? dari hasil penelitian didapatkan sebagaian besar perawat patuh
melakukan asesmen jatuh (81,8%), sebagian besar melaksanakan intervensi pada pasien jatuh (84,1%). Ada
kepatuhan perawat melakukan asesmen risiko jatuh dengan pelaksanaan intervensi pada pasien risiko jatuh
diruang rawat inap dengan p-value 0,000.

Kelengkapan pendokumentasian yang kurang lengkap dan mengupayakan pencegahan risiko jatuh
sebanyak 4 orang (27%), hal ini dikarenakan asesmen Humpty Dumpty tidak tersedia, akan tetapi perawat
peka terhadap keselamatan pasien terutama pada upaya pencegahan risiko jatuh. Pada penelitian ini juga
didapatkan kelengkapan pendokumentasian kurang lengkap dan kurang mengupayakan dalam hal
pencehgahan risiko jatuh sebanyak 11 orang (73%), masih banyak asesmen jatuh yang belum terisi akibat
tidak tersedianya asesmen Humpty Dumpty menjadikan perawat kurang efesien dalam melakukan
pendokumentasian tersebut, untuk mengoptimalan pencegahan risiko jatuh berdasarkan pernyataan orang
tua dan pasien perawat masih belum sepenuhnya megoptimalkan pencegahan risiko jatuh tersebut.

Penelitian®® dari hasil penelitiannya juga didapatkan dalam penanganan resiko jatuh masih banyak
perawat belum melakukan tindakan pencegahan sesuai SOP (Standar Oprasional Prosedur) Rumah Sakit,
dalam hal ini diperlukan penilaikan skor resiko jatuh dapat dimasukkan pada asuhan keperawatan sehingga
meningkatkan kesadaran akan rasa tanggung jawab perawat dalam keselamatan pasien.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian* dari hasil penelitiannya pada pelaksanaan asesmen umum
dilakukan secara komprehensif, seperti biodata, riwayat penyakit dan sebagainya, tapi pada asesmen
jatuhnya tidak menggunakan format khusus untuk mengkaji asesmen jatuh. Tim keselamatan pasien di
rumah sakit panti waluyo surakarta menetapkan morse fall scale sebagai instrumen yang digunakan untuk

mengidentifikasi risiko jatuh pasien.

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 29



Window of Nursing Journal, VVol. 5 No. 1 (Juni, 2024): 25 - 31 E-ISSN 2721-3994

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan®® dari hasil penelitiannya pada asesmen awal jatuh
dipastikan terisi kurun waktu < 24 jam setelah pasien masuk. Pada saat pasien dari IGD ke ruangan
perawatan maka akan dilakukan kembali identifikasi ulang rusuko jatuh pada pasien. Ketersedian
pengukuran risiko jatuh morse fall scale, Humpty Dumpty, dan edmonson. Penelitian ini juga berbeda
dengan yang dilakukan®® observasi hasil dokumentasi rekam medik yang didapatkan peneliti dimana
pengisian formulir risiko jatuh menggunakan Humpty Dumpty sudah terisi lengka yaitu 100% dari 72 rekam
medik pasien. Pada hasil pengamatan peneliti Karena hanya tersedia lembar asesmen jatuh dengan morse
fall scale dan tidak tersedianya asesmen Humpty Dumpty pada lembar asesmen jatuh serta beban kerja
sehingga beberapa dari pasien anak tidak dilakukan identifikasi risiko jatuh.

Upaya pencegahan risiko jatuh yang dimaksud adalah pemberian intervensi dan edukasi tentang
risiko jatuh diukur berdasarkan pernyataan dalam kuesioner yang peneliti berikan pada reponden. Penelitian
yang dilakukan dari 35 pasien di ruangan Baji Minasa RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan
didapatkan 24 pasien (68,6%) dari hasil penilaian terhadap pencegahan risiko jatuh mayoritas perawat
mengupayakan pencegahan risiko jatuh.

Penelitian’ sejalan dengan penelitian ini dapat dilihat dari hasil penelitiannya 24 reponden (77,4%)
mengupayakan pencegahan risiko jatuh di ruang perawatan anak Rumah Sakit Bhayangkara Makassar.
Penelitian ini juga sejalan yang dilakukan®® sebagian besar (57,8%) dari reponden melakukan upaya
pencegahan risiko jatuh pada pasien.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan dari analisis yang
dilakukan didapatkan adanya hubungan kelengkapan pendokumentasian dengan upaya pencegahan risiko
jatuh di RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan. Pentingnya melengkapi asesmen jatuh Humpty
Dumpty fall scale pada pengkajian anak efektif meningkatkan kelengkapan pendokumentasian dan

meningkatkan kesadaran akan rasa tanggung jawab perawat dalam keselamatan pasien.
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